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A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan,
maupun tumbuh-tumbuhan. la adalah suatu cara yang dipilih oleh
Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang
biak, dan melestarikan hidupnya.

Perkawinan berasal dari kata "kawin™ yang menurut
bahasa artinya membentuk dengan lawan jenis melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga
"pernikahan”, berasal dari kata nikah (z\S%) yang menurut bahasa
artinya menumpulkan, selain memasukkan dan digunakan untuk
arti bersetubuh (wath'i).!

Adapun menurut syarak, nikah adalah akad serah terima
antara laki-laki dan prempuan dengan tujuan untuk saling
memuaskan satu sama lainnya dan untuk membentuk sebuah
bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang
sejahtera. Para ahli figih berkata, zawwaj atau nikah adalah akad
yang secara keseluruhan didalamnya mengandung kata "inkah

atau tazwij".

! Abdul Rahman Ghozali. Figih Munakahat. (Jakarta : Kharisma
Putra Utama, 2003), h. 7



Menurut syara' Fugaha telah banyak memberikan definisi.
Secara umum diartikan akad zawaj adalah pemilikan sesuatu
melalui jalan yang disyariatkan dalam Agama. Tujuannya,
menurut tradisi manusia dan menurut syara' adalah menghalalkan
sesuatu tersebut. Akan tetapi ini bukanlah tujuan perkawinan
(zawaj) yang tertinggi dalam syariat islam. Tujuan yang tertinggi
adalah memelihara regenerasi, memelihara gen manusia, dan
masing-masing suami istri mendapatkan ketenangan jiwa karena
kecintaan dan kasih sayangnya dapat disalurkan.

Sebagaimana Firman Allah SWT :
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan Dia menjadikan di antara kamu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir."
(QS. Ar-Rum 30: Ayat 21)°

Hak-hak dan kewajiban dalam definisi diatas

dimaksudkan ketetapan syariat Islam yang tidak tunduk kepada

®Yayasan penyelenggara penerjemah Al-Qur’an Departement RI.
Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya(Semarang: PT. Karya Toha Putra:
1996) h. 324.



persyaratan dua orang manusia yang sedang melaksanakan akad.
Oleh karena itu, akad zawaj hendaknya dibawah aturan Agama
agar terasa Pangaruh kesuciannya sehingga mereka tunduk dan
mematuhinya dengan hati yang lapang dan Ridha.?

Sungguh Islam telah menetapkan dasar-dasar dan
menegakkan sandaran untuk membangun keluarga dan
melindunginya dengan sesuatu yang besar.

Termasuk bagian dari permasalahan manusia adalah
munculnya perselisihan di antara mereka. Timbullah
pertentangan diantara mereka ketika keinginan  saling
berlawanan, atau ketidaksenangan karakter dengan hal yang ada
dikeluarga berupa perselisihan dan kedekatan, terkadang terjadi
kebosanan sehingga menjadikan udara di dalam keluarga
berembus dengan awan tebal.

Oleh karena itu, Islam mengakui adanya kemungkinan
terjadinya perselisihan suami istri dan pertentangan dalam
lingkungan keluarga, memberikan penyelesaian, memberitahukan
berbagai penyebabnya yang berjalan bersama peristiwa yang
terjadi. Islam tidak membiarkan dan mengabaikan atas
permasalahan yang timbul didalam keluarga karena pengabaian
tidak dapat mengatasi berbagai kesulitan hidup sedikitpun.

*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed
Hawwas, | Figih Munakahat, Khitbah, Nikah, dan Talak. (Jakarta : Imprint
Bumi Aksara, 2009), h.9



Dari sini Islam memandang kemungkinan yang terjadi
antara suami istri, dan memberikan obat yang menjur dalam
setiap keadaan.*

Karena sesungguhnya nusyuz dan banyaknya perbedaan
tanpak tidak sehat dalam kehidupan keluarga. Kejadiannya antara
istri dan suami bermunculannya dalam setiap rumah; dua hal
yang cepat membangkitkan seluruh kebahagian mereka yang ada
hingga hilangya ketenangan dan ketentramannya serta
mengakibatkan  banyaknya kesulitan didalam keluarga,
diantaranya merenggangkan hubungan kekeluargaan, membuka
rahasia (aib) keluarga, dan menghilangkan kehormatannya. Hal
tersebut juga menjadikan hilangnya fondasi keluarga dan tujuan
pernikahan yang telah matang.

Terkadang perselisinan timbul dari suami istri secara
bersamaan, bermula keduanya tidak bersepakat dalam
menghilangkannya dengan kepayahan mereka secara khusus.”

Dan juga pada waktu yang sama keluarnya seorang laki-
laki dari ketaatan kepada Allah SWT terhdap apa yang
diperintahkannya. Oleh karena itu, Al-Qur’an yang mulia telah
memberikan perhatian dengan menyebutkan pengobatan pada
masalah yang langka ini sebelum penyakitnya menjadi genting
dan sulit pengobatannya, yakni sebelum terjadi nusyuz dengan

perbuatan.

*Mushthafa Abdul Wahid, Nizham Al-Usrah fi Al-Islam, Ttp dan tt, h.
93.



Termasuk petunjuk dari Rasulullah SAW, hendaknya
meninggalkan permasalahan yang menimbulkan perselisihan
antara suami istri, kecuali permasalahan tersebut menjadi hal
yang pokok didalam keluarganya.

Dalam bahasan tentang kewajiban istri terhadap suami
telah dijelaskan beberapa hal yang harus dilakukan suami
terhadap istrinya, seperti berkata bertanggung jawab dan tidak
mengeraskan suara dihadapan istri, memberikan Kkasih
sayangserta memenuhi segala kebutuhan rumah tangga, selama
yang demikian tidak menyalahi norma Agama; sementara hal
kewajiban istri terhadap suaminya yaitu meminta izin kepada
suami waktu akan berpergian keluar rumah, menjaga suami, harta
suami dan harta kekayaannya; dan lain-lain kewajiban yang
ditetapkan Agama.

Ketika menyebut kata Nusyuz, maka tergambar dipikiran
kita seorang permpuan yang durhaka atau yang tidak taat atau
yang tidak melaksanakan tanggungjawab mereka sebagai seorang
istri. Sebenarnya Nusyuz tidak hanya berlaku pada istri namun
nusyuz juga bisa berlaku pada suami.® Hal ini bagaimana yang
tersirat didalam Al-Qur’an Qs. An-Nisa ayat 128 bahwa Nusyuz
tidak hanya dialami atau dilakukan oleh seorang istri tetapi dapat
juga dilakukan oleh seorang suami. Selama ini yang selalu

dibahas adalah Nusyuz Istri. Sementara istri atau suami keduanya

Norzulaili Moh Ghazali, Nusyuz, Syigaq,dan Hakam Menurut Al-
Qur’an Sunah dan Undang-Undang Keluarga Islam, (Kuala Lumpur: Kolej
Universiti Islam Malaysia. 2007), h.19



adalah manusia biasa yang tidak menutup kemungkinan bisa
berbuat kekeliruan atau melakukan kesalahan.’

Berdasarkan latar Belakang tersebut di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian skripsi mengenai masalah
Nusyuz yang tidak hanya terjadi kepada istri namun suamipun
bisa berbuat Nusyuz terhadap istri. Yang jadi permasalahannya
yaitu, bagaimana Nuzyuz Suami dan kewajiban-kewajiban apa
saja yang mesti dilakukan suami istri agar terhindar dari
persoalan Nusyuz serta langkah-langkah untuk mengatasinya.
Inilah yang mendorong penulis untuk untuk mengangkat judul

skripsi : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nusyuz Suami”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan supaya
dapat mempermudah penelitian ini, maka penulis melakukan
pembatasan masalah dan perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep nusyuz dalam tinjauan Hukum
Islam ?
2. Bagaimana nusyuz suami terhadap istri menurut
Hukum Islam ?
3. Bagaimana cara-cara untuk memperbaiki nusyuz

suami?

’Zaitunah Subhan, Mengegas Figh Pemberdayaan Perempuan,
(Jakarta: EI-Kahfi, 2018), h. 291



C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas dapat diketahui bahwa tujuan umum dari
penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep nusyuz dalam hukum islam

2. Untuk mengetahui nusyuz suami terhadap istri

menurut hukum islam
3. Untuk mengetahui cara-cara memperbaiki nusyuz

suami

D. Manfaat/Signivikansi Penelitian

Selanjutnya dengan tercapainya tujuan tersebut,
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh manfaat
sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
bagi para pembaca dan mahasiswa pada umumnya,
termasuk juga pada masyarakat bagi yang sudah
menikah mampu mempertahankan keutuhan rumah
tangganya supaya menjadi  keluarga  yang
sakinah,mawaddah dan rohmah.

2. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini akan dapat
menambah pengetahuan dalam memahami teori-teori
yang diterima selama masa kuliah dan diaplikasiannya

dalam dunia rumah tangga.



E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Nusyuz Suami sudah pernah dilaksanakan. Berdasarkan
kepustakaan (library research) yang penulis lakukan, maka
terdapat beberapa literatur skripsi yang dapat dijadikan sebagai
bahan perbandingan, yaitu:

1. LIATUN KHASANAH (1123201024:2016) dengan
judul “KONSEP NUSYUZ MENURUT KOMPILASI
HUKUM ISLAM (Perspektif Keadilan Gander)”.
Mahasiswa jurusan Syariah, program study Ilmu-limu
Syariah, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
Berdsarkan hasil penelitiian terdahulu, skripsi tersebut
menyatakan bahwa ketentuan pengaturan terhadap
konsep nusyuz dalam kompilasi hukum islam tersebut
dirasakan membawa ketidakadilan, karena ketika suami
tidak dapat memenuhi kewajibannya nuzyuz tidak
ditentukan sanksinya. Sedangkan ketika istri dianggap
telah nusyuz maka hak istri gugur untuk menuntut
kewajiban suami teutama untuk mendapatkan nafkah,
dengan dalih atau alasan bahwa “pemberian nafkah
kepada istri adalah merupakan imbalan bolehnya suami
bersenang-senang (istimta) dengan istri”. Akan tetapi,
tak dapat disangkal bahwa pada kenyataannya dalam
merawat cinta kasih dalam membina keharmonisan

berumah tangga ini kadang pasangan suami istri



dihadapkan pada badai dan kegalauan hidup yang dapat
menghantam keutuhan rumah tangga.

NELY SAMA KAMALIA (12211102, 2016) dengan
judul : “ANALISIS KONSEP NUSYUZ DALAM
KOMPILASI HUKUM ISLAM DITINJAU DARI
PERSPEKTIF FEMINIS MUSLIM”. Mahasiswa
Fakultas Syariah dan Hukum, jurusan Ahwal Al-
Syakhshiyah, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
skripsi tersebut menyatakan bahwa salah satu penyebab
perselisinan dalam rumah tangga adalah bentuk
ketidaktaatan yang dilakukan oleh salah satu pasangan.
Dalam islam, bentuk pembangkangan tersebut
diistilahkan dengan nusyuz, yaitu perselisihan yang
berasal satu pihak, bisa suami atau istri. Namun hampir
semua kitab figih, para fugaha memberikan ketegasan
praktis mengencam perbuatan nusyuz yang didefinisikan
sebagai perbuatan menentang dan bentuk ketidaktaatan
istri terhadap suami. Penafsiran ulama yang cenderung
memperluas pemaknaan nusyuz kedalam bentuk otoritas
penuh suami kepada istrinya, kemudian diangap sebagai

legiimasi ruang keharusan perempuan untuk patuh.
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F. Kerangka Pemikiran

Rumah tangga merupakan dambaan setiap manusia yang
menginginkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Oleh
karena itu, perlu dipersiapkan keluarga yang saleh, diawali dari
pasangan suami istri.?

Selain dari pada itu, menciptkana keluarga sakinah
mawaddan warahmah menjadi tujuan awal dari gerbang
kebahagiaan keluarga.

Sakinah mawaddah warahmah adalah seutai kata yang
menjadi impian dan dambaan setiap keluarga. Tidak seorangpun
didunia ini yang melangkah membangun mahligai pernikahan
tanpa mengharapkan terwujudnya ketentraman, cinta, dan kasih
sayang dalam rumah tangganya.®

Islam menjadikan bagi kedua orang berserikat tersebut
mempunyai hak-hak yang wajib ditunaikan. yang pada akhirnya,
jika keduanya menjaga dan memenuhi hak masing-masing maka
akan tegaklah keluarga yang harmonis tersebut dan berjalan
dengan langeng dan lancar. Islampun sangat menganjurkan agar
kedua orang yang berserikat berusaha menjaga haknya dan
hendaklah masing-masing dari keduanya dapat memahami dan
memberikan toleransi, jika terjadi kekurangan dalam penunaian

dan penjagaannya.

8Abu Sahla dan Nurul Nazar, Buku Pintar Pernikahan,
(Jakarta:Belanoor 2011) h. 154
Abu Sahla dan Nurul Nazar, Buku Pintar..., h. 204
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Perselisihan yang terjadi karena timbulnya pertentangan
ketika keinginan saling berlawanan, atau ketidak senangan
karakter dengan hal yang ada dikeluarga berupa perselisihan dan
kedekatan, terkadang terjadi kebosanan sehingga menjadikan
udara didalam keluarga bermebus dengan awan tebal.

Oleh karena itu, islam mengakui adanya kemungkinan
terjadinya perselisihan suami istri dan pertentangan dalam
lingkungan keluarga, memberikan penyelesaian, memberitahukan
berbagai penyebabnya yang berjalan bersama peristiwa yang
terjadi. Islam tidak membiarkan dan mengabaikan atas
permasalahan yang timbul didalam keluarga karena pengabaian
tidak dapat mengatasi berbagai kesulitan hidup sedikitpun.™

Nusyuz ialah perbuatan yang menentang atau
durhaka,sebab makna inilah yang paling mendekati dengan
persoalan rumah tangga.

Arti lain dari nusyuz yaitu membangkang, menurut slamet
abidin dan H Aminuddin nusyuz berarti durhaka, maksudnya
seorang istri melakukan perbuatan yang menentang suami tanpa
alasan yang dapat di terima oleh syara’. la tidak menaati
suaminya atau menolak di ajak ketempat tidurnya."*

Bahwa Nusyuznya suami yaitu menjauhi istri, bersikap

kasar, meninggalkan untuk menemaninya, meninggalkannya dari

YAli Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, : Pedoman Keluarga dalam
Islam,(Jakarta: Amzah 2012) cet. 2. h.299
YTihami, munakahat, Ttp dan tt, hal.185
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tempat tidurnya, menurangi nafkahnya, atau berbagai beban berat
lainnya bagi istri.*?

Definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang di
maksud dengan nusyuz adalah pelanggaran komitmen bersama
terhadap apa yang menjadi kewajiban dalam berumah tangga.
Adanya tindakan nusyuz ini adalah merupakan pintu pertama
dalam kehancuran rumah tangga. Untuk itu, demi kelanggengan
rumah tangga sebagaimana yang menjadi tujuan setiap
pernikahan, maka suami ataupun istri mempunyai hak yang sama
untuk menegur masiang-masing pihak yang ada tanda-tanda

melakukan nusyuz.

G. Metode Penelitian
Untuk memahami dan memudahkan pembahasan masalah
yang ada serta mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan bagi
seorang penulis untuk menggunakan suatu metode dalam suatu
penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
Kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermasud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu

L2Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, ..., h. 317.
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konteks  khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.™
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data bahan
pustaka yang berasal dari sumber-sumber tertulis seperti
buku, Al-qur’an, Al-Hadist dan bahan-bahan lainnya
yang berkaitan dengan pembahasan proposal ini dan
media elektronik seperti internet yang berkaitan dengan
masalah penulisan yang penulis teliti yaituTinjauan
Hukum Islam Terhadap Nusyuz Suami.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi
ini menggunakan metodeBook Survie (studi pustaka),
yang disebut metode Book Survie atau studi pustakayang
merupakan suatu alat pengumpulan data dengan
dilakukan melalui tertulis.**

4. Analisis Data
Adapun metode yang dipakai dalam menganalisis
data menggunakan content analysis peneliti yang
peneliti bahas, kemudian perlu diproses dengan

aturan dan prosedur yang telah direncanakan.™

3 Tohirin, Metode Penelitian Dalam Pendidikan dan Bimbingan
onseling. (Jakarta: Rajawali 2012), h.3.
“Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul
Press 1968), h.21
®Noeng Muhadjir,Metodologi penelitian kualitatif, Edisi 1
(Yogyakarta: Rake Sarasin,1996), h. 49.
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5. Teknik Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini berpedoman kepada:

a. Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

b. Penulisan ayat Al-Qur’an berpedoman kepada Al-
Qur’an dan terjembahannya yang diterbitkan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia.

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan proposal ini dibuat dengan mengikuti
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan  : Terdiri dari; Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat/Signifikasi
Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan, Kerangka
Pemikiran, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.
BAB Il Hak Dan Kewajiban Suami Istri Setelah Pernikahan :
Terdiri dari; Pengertian Pernikahan, Tujuan Pernikahan, Hak dan
Kewajiban Suami Istri
BAB 111 Konsep Umum Teori Nusyuz : Terdiri dari;Pengertian
Nusyuz, Macam-macam Nusyuz, Dasar Hukum Nusyuz.
BAB IV Konsep Nusyuz Suami Menurut Hukum Islam :
Terdiri dari; Pengertian Nusyuz Suami, Kriteria Nusyuz Suami,
Dasar Hukum Nusyuz Suami, Cara-Cara Memperbaiki Nusyuz
Suami.

BAB V Penutup : Terdiri dari; kesimpulan dan saran.



